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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Industn' perbankan di  Indonesia dewasa ini terus mengalami
perkembangan yang pesat. Agar dapat bertahan dan bersaing perusahaan
perbankan membutuhkan dana yang cukup Salah satu cara untuk memenuhi
| - kebutuhan dana guna mengembangkan usaha dan agar tetap dapat bersamg
adalah pen]ualan saham perusahaan kepada masyarakat melalm pasar rnodal
Perusahaan yang telah mencatatkan ‘sahamnya di pasar modal - harus:'

- mengeluarkan laporan kcuangan setiap tahun yang memuat mformasx tentang.
kekayaan perusahaan, termasuk laporan keuntungan dan pembayaran dmden o
Selain itu laporan keuangan mempunya1 tujuan agar para mvestor mengetahm

: 'perkemba.ngan. dan prospek. pemsahaan sehingga investor me-ngetahui tindakan .' :
yang seharusnya dtambll '. |

Motlf utama mvestor dalam mcngmvestasxkan danariya pada suatu
perusahaan adalahf untuk memperoleh keuntungan (refurn). Agar diperoleh
keuntungan sesuai .dengan yané diharapkan, investor harus melakukan analisis
tethadap nilai saham. Menurut Jogiyanto (2000), salah satu instrument yang bisa

" digunakan dalam analisis untuk menentukan nilai saham (nilai intrinsic) adalah
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Faktor-faktor fundamental yang dapat digunakan untuk menentukan nilﬁi
perusahaan diantarénya adalah kemampuan manajemen dalam menggunakan
aktivanya secara efisien, kemampuan manajemen dalam memperoleh laba atau
penjualan dan kebijakan pendanaan perusahaan (Rita dan Fitri, 2004). Masing-
masing faktor fundamental ini pada umumnya diukur melalui rasio finansial.

Penilaian kinerja perusahaan perbankan pada umumnya menggunakan
‘lima aspek penilaian, yaitu CAMEL (capital, asset, management, earnings dan

_‘ liqz;rfdfty).‘ Aspek-aspek tersebut dinilai mengguhakan rasio keuangan. PDalam .

- petielitian ini aspek capital dinilai berdasarkan capital adequacy ratio (CAR),

: aspek asset dm1la1 berdasarkan rasio kualitas aktiva produktif (KAP) dan non
performmg loans (NPL) aspek management dmllal berdasarkan net -interest -
" margin (NIM) aspck earnings dinilai berdasarkan rasio beban opcrasmnal
pendapatan operaswnal (BOPO) dan aspek liquidity dmllal berdasarkan loans f0 |
| deposrts (LDR). -

Non performmg loans (N'PL) mengukur kredit bermasalah dan total kIGdlt.'

yang ada Semakin tmggl rasio ini maka semakin buruk kualitas kredlt bank . -

| yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah sernakm besar maka lcemungkman :
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar, sehingga harga saham di
pasar akan turun, karena saham perusahaan perbankan tersebut semakin tidak
. menarik untuk dimiliki atau dibeli.

Beban operasional pendapatan operasibnal (BOPO) digunakan untuk

mengukur rentabilitas bank. Rasio BOPO yang tinggi menunjukkan rendahnya
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karena besarnya nilai BOPO ini akan membuat saham perusahaan semakin tidak
menarik untuk dimiliki atau dibeli. - |

Rasio kualitas aktiva produktif (KAP) yang besar menunjukkan semakin
buruk aktiva produktif bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu
bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. Hal ini tentu saja akan
menurunkan harga saham di pasar, karena besarnya nilai KAP ini akan membuat
saham perusahaan semakin tidak menank untuk d1m111k1 atau dibeli.
| Kema-mpuan perusahaan pcrbankan memperoleh laba akan mencntukan
Ikredjblhtas suatu perusahaan perbankan Net interest margm (NIM) yang tinggi
akan membuat saham perusahaan semakm menarik untuk dimilika atau dibeli -
sehmgga harga saham di pasar akart memngkat |

Laba yang dltcnma perusahaan perbankan sebaglan besar berasal dari
bunga ‘pemberian kredit. Loans to deposzts ratio (LDR) yang tmggl :
menun_]ukkan tingginya komposml- jumlah kredit yang dlberlkan_ dlbandmgkan
dengan Jumlah dana masyarakat dan modal sendiri. Semakin tinggi LDR berarti |
semakin rendah likuiditas bank yang bersangkutan schingga kemungkman suatu ‘ ‘
bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. Hal ini tentu saja akan
menurunkan harga saham di pasar, k:arena besarnya nilai LDR ini akan membuat
saham perusahaan semakin tidak menarik untuk dimiliki atau dibeli

Capital adequacy ratio (CAR) yang rendah menandakan bahwa
perusahaan mengalami kesulitan likuiditas sehingga suatu waktu dapat

menimbulkan masalah yaﬁg mengancam going concern perusahaan. CAR yang
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Ahkmdltas tinggi. Semakm tinggi hkuldltas perusahaan maka semakm balk
peringkat perusahaan tersebut sehmgga return saham juga akan memngkat .

Berdasarkan uraian latar- belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
mengéldakan penchitian yang. betjudul “Pengarub Faktor Fundamental

Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Perbankan di Bursa Efek

Jakarta”,

| 'B. Rumusan Maéalah :

Berdasarkan latar belakang penelman di atas, maka pennasalahan penelitian -

‘ dapat dlrumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagal berlkut

-1 Apakah faktor non -performmg loans (NPL), beban operastonal pendapatan

opcras:onal (BOPO) kuahtas aktiva produktif (KAP) net . interest margmj
‘(NIM) Ioans ta deposzr ratio (LDR) dan capzral adequacy ratio (CAR) secara '

parsna[ mempengaruh1 retum saham pada perusahaan perbankan dl Bursa .

Efek Jakarta

2. Apakah faktor -non perﬁ)rmmg loans (NPL) beban operasmnal pendapatan S

opcrasmnal (BOPO) kualltas aktlva produlmf (KAP), net interest margm ‘

(NIM), Zoans to deposit ratio’ (LDR) dan capital adequacy ratio (CAR) secara
simultan mempengaruhi return saham pada perusahaan perbankan di Bursa

Efek Jakarta,




C. Tujuan Penelitian --

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk menguji pengaruh faktor non performing loans (NPL), beban

operasional bendapatan operasional (BOPOQ), kualitas aktiva produktif (KAP),
net interest margin (NIM), loans to deposit ratio (LDR) dan capital adequacy
ratio (CAR) secara parsial terhadap return saham pada perusaha;m perbankan
di Bursa Efek Jakarta. -

Untuk menguy pengaru.h faktor non performmg loans (NPL), . beban
operasmnal pendapatan operasmnal (BOPO) kualitas aktiva produktlf (KAP) '

nel inteiest margm (NIM) loans o deposn ratio (LDR) dan capital adequacy

‘rano (CAR) secara 51multan tcrhadap return saham pada perusahaan,

" perbankan di Bulfsa Efek Jakarta.

D. Manfaat Penelitian

1.

Hasil dari pene':l;itlian iﬁi dihs;.rapkan akan mempunyai r;lanfaat bag_i: ‘
Bag‘i Investor .

-Penelitian ini juga—l dapat dlgunakan sébagai pedorﬁan oleh para ihvestor
dalam pengambilan keputusan berkaltan denéan faktor-faktor fmdémentél
yang mempengaruhi refurn saham pada perusahaan perbankan,

Bagi Akademisi
Memberikan kontribusi ilmiah S:ang besar bagi ilmu pengetahuan dalam

bidang ekonomi khususnya mengenai faktor fundamental yang berpengaruh
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3. Bagi Penulis
" Penelitian -ini diha;apk.an dapat b.erguna sebagai sarana. ) untuk
mengiiﬁi:lementasikan teori-teori yang penulis dapatkan sebagai sarana untuk
mengembangkan  pengetahuan  tentang  faktor fundamental yang

mempengaruhi refurn saham pada perusahaan perbankan.




